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Abstract. Indonesia has an important pottery cultural heritage to preserve. This study aims to integrate culture-based education into the Merdeka Curriculum through P5, focusing on pottery making. The objectives of this study are to improve students' creativity, mutual cooperation, and social skills, as well as to strengthen the relationship between schools and communities in preserving local cultural traditions. This study uses a qualitative descriptive method to describe the implementation of P5 activities through pottery making in improving creativity and mutual cooperation at SMP Negeri 6 Kota Serang. Data were obtained through observation, interviews, and documentation from 1119 students and teachers. The results of the study will provide an in-depth picture of the impact of these activities on students at the school. Pottery making activities at SMP Negeri 6 Kota Serang develop students' creativity, motor skills, and mutual cooperation. By drawing designs, shaping, and painting pottery, they learn to think creatively, solve problems, and work together in groups. This activity supports the formation of Pancasila characters, such as togetherness, responsibility, and personal initiative, in accordance with the objectives of the Merdeka curriculum. P5 activities at SMP Negeri 6 Kota Serang have succeeded in achieving the goals of the independent curriculum, creating a Pancasila Student Profile that is creative, cooperative, and has good character. Students develop creativity and collaboration skills through challenging projects. This study emphasizes the importance of an art project-based approach to building the character of Pancasila students in the era of character education.
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Abstrak. Indonesia memiliki warisan budaya gerabah yang penting untuk dilestarikan. Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan pendidikan berbasis budaya dalam Kurikulum Merdeka melalui P5, dengan fokus pada pembuatan gerabah. Objektif penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas, gotong royong, dan keterampilan sosial siswa, serta mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam melestarikan tradisi budaya lokal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan P5 melalui pembuatan gerabah dalam meningkatkan kreativitas dan gotong royong di SMP Negeri 6 Kota Serang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari 1119 siswa serta guru. Hasil penelitian akan memberikan gambaran mendalam tentang dampak kegiatan tersebut terhadap siswa di sekolah tersebut. Kegiatan pembuatan gerabah di SMP Negeri 6 Kota Serang mengembangkan kreativitas, keterampilan motorik, dan gotong royong peserta didik. Dengan menggambar desain, membentuk, dan mengecat gerabah, mereka belajar berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, serta bekerja sama dalam kelompok. Kegiatan ini mendukung pembentukan karakter Pancasila, seperti kebersamaan, tanggung jawab, dan inisiatif pribadi, sesuai tujuan kurikulum merdeka. Kegiatan P5 di SMP Negeri 6 Kota Serang berhasil mencapai tujuan kurikulum merdeka, menciptakan Profil Pelajar Pancasila yang kreatif, bekerja sama, dan berbudi pekerti. Peserta didik mengembangkan kreativitas dan keterampilan kolaborasi melalui proyek menantang. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan berbasis proyek seni untuk membangun karakter peserta didik Pancasila di era pendidikan karakter.

Kata kunci :P5, Kreativitas, Gotong royong

1. LATAR BELAKANG
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan budaya dan tradisi. Setiap daerah memiliki warisan budaya yang unik, salah satunya adalah pembuatan gerabah. Gerabah merupakan kerajinan tangan berbahan dasar tanah liat yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia selama berabad-abad. Melalui gerabah, tidak hanya karya seni yang dihasilkan, tetapi juga keterampilan tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Mengingat pentingnya pelestarian budaya ini, integrasi pendidikan berbasis budaya ke dalam kurikulum sekolah memiliki nilai strategis yang besar. Implementasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (P5), sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka, menjadi landasan yang signifikan dalam membangun karakter peserta didik melalui kegiatan yang mendorong kreativitas dan gotong royong, seperti pembuatan gerabah. P5 adalah inisiatif yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam pembelajaran sehari-hari. Dengan pendekatan berbasis proyek, P5 dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Salah satu fokus utamanya adalah membangun karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, termasuk gotong royong, kebhinekaan, dan kreativitas. Melalui P5, siswa diajak untuk lebih aktif dalam proses belajar dan terlibat dalam kegiatan yang mengasah keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, bekerja sama, dan berinovasi.
Implementasi P5 dalam kegiatan pembuatan gerabah sangat relevan dalam membentuk  generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan keterampilan seni. Kegiatan ini melibatkan proses kreatif yang dimulai dari pengumpulan tanah liat, membentuk, hingga membakar gerabah. Setiap tahapan pembuatan gerabah membutuhkan keterampilan dan kerja sama tim yang solid. Dalam proses ini, siswa didorong untuk saling membantu, berbagi ide, dan belajar menghargai kontribusi satu sama lain. Inilah wujud nyata dari nilai gotong royong yang menjadi inti dari karakter bangsa Indonesia. Proses kreatif dalam pembuatan gerabah juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan imajinasi mereka. Mereka dapat berkreasi dengan berbagai bentuk, desain, dan fungsi gerabah yang mereka buat. Kebebasan dalam bereksperimen ini sangat penting dalam menumbuhkan daya kreativitas siswa. Menurut Piaget (1972), perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh pengalaman langsung yang melibatkan eksplorasi dan manipulasi objek di sekitarnya. Oleh karena itu, pembuatan gerabah sebagai bagian dari P5 dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kreativitas anak.
Selain itu, pelaksanaan P5 dalam bentuk proyek pembuatan gerabah memberikan  banyak manfaat psikososial bagi siswa. Bekerja dalam kelompok menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, di mana siswa saling belajar untuk menghormati perbedaan pendapat dan keterampilan masing-masing anggota tim. Mereka juga belajar bagaimana menyelesaikan konflik yang mungkin muncul selama proses kreatif. Keterampilan sosial ini penting untuk membentuk individu yang mampu bekerja sama dalam berbagai situasi, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Salah satu aspek penting dari implementasi P5 adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL). Dalam konteks pembuatan gerabah, siswa mendapatkan tantangan yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah secara kreatif. Misalnya, siswa dapat menghadapi tantangan seperti bagaimana menciptakan desain gerabah yang inovatif atau bagaimana memastikan gerabah yang mereka buat cukup kuat untuk digunakan. Melalui proyek ini, siswa juga belajar untuk  mengelola waktu dan sumber daya secara efektif, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan P5 dalam pembuatan gerabah tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga melibatkan komunitas lokal. Sekolah dapat bekerja sama dengan para pengrajin gerabah setempat untuk memberikan pelatihan kepada siswa. Ini membuka peluang bagi transfer pengetahuan antargenerasi dan mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat. Dengan demikian, implementasi P5 juga berperan dalam memperkuat rasa kebersamaan dan membangun hubungan yang harmonis antara siswa, sekolah, dan masyarakat.
Lebih dalam lagi, kegiatan pembuatan gerabah sebagai bagian dari P5 juga mengajarkan siswa untuk menghargai warisan budaya Indonesia. Mereka belajar tentang nilai estetika dan fungsionalitas yang melekat pada gerabah, serta pentingnya melestarikan tradisi ini di era modern. Dengan menumbuhkan kesadaran budaya ini, diharapkan siswa menjadi individu yang tidak hanya bangga akan warisan bangsanya tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab untuk melestarikan dan mengembangkan budaya lokal. P5 dalam pembuatan gerabah juga relevan dengan konsep pendidikan holistik, di mana siswa dilibatkan secara aktif baik secara intelektual, emosional, maupun sosial. Kegiatan ini melibatkan banyak aspek, mulai dari kerja fisik yang melibatkan motorik halus hingga keterampilan berpikir strategis dan kerja sama. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih kaya dan memberikan dampak yang mendalam pada pengembangan karakter siswa.
Dalam konteks global, keterampilan kreativitas dan kerja sama yang dikembangkan melalui P5 memiliki relevansi yang besar. Di dunia yang semakin terhubung dan kompleks, individu yang mampu berpikir kreatif dan bekerja sama dalam tim memiliki keunggulan yang signifikan. Oleh karena itu, implementasi P5 dalam pembuatan gerabah tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Kesimpulannya, implementasi P5 dalam kegiatan pembuatan gerabah adalah pendekatan inovatif dalam pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan keterampilan abad ke-21. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas dan gotong royong, tetapi juga memperkuat hubungan antara siswa, sekolah, dan komunitas. Dengan dukungan yang tepat, P5 dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membangun generasi yang kreatif, kolaboratif, dan berkarakter kuat.

2. KAJIAN TEORITIS
Profil Pelajar Pancasila (PPP) merupakan tujuan utama pendidikan di Indonesia dalam membangun karakter siswa sesuai nilai-nilai Pancasila. PPP mencakup enam dimensi utama: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dirancang untuk mengintegrasikan dimensi tersebut melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek, yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Kemendikbudristek, 2021).
Kreativitas adalah kemampuan siswa untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bermanfaat melalui ide-ide orisinal dan inovatif (Runco & Jaeger, 2012). Dalam konteks pendidikan, kreativitas dapat dikembangkan melalui kegiatan yang melibatkan eksplorasi, imajinasi, dan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis proyek, seperti pembuatan gerabah, memberikan siswa kesempatan untuk berkreasi sambil mengasah keterampilan praktis (Bell, 2010). Gotong royong merupakan salah satu nilai inti budaya Indonesia yang ditekankan dalam dimensi PPP. Nilai ini mendorong siswa untuk bekerja sama, saling membantu, dan menghargai peran masing-masing dalam mencapai tujuan bersama (Triyanto, 2019). Aktivitas kolaboratif seperti pembuatan gerabah dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerja sama dalam kelompok (Widodo & Kusumawardani, 2020).
Pembuatan gerabah adalah salah satu bentuk seni dan keterampilan tradisional yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan kreativitas dan nilai gotong royong siswa. Proses ini melibatkan eksplorasi bahan, desain, dan teknik produksi yang membutuhkan kerja sama tim (Subiyakto & Kurniawan, 2019). Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk belajar melalui praktik, yang sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Hidayat, 2020).
Implementasi P5 di SMP bertujuan untuk mengintegrasikan dimensi PPP ke dalam kegiatan sehari-hari siswa melalui berbagai proyek kreatif (Kemendikbudristek, 2021). Dalam konteks SMPN 6 Kota Serang, pembuatan gerabah sebagai proyek P5 dapat membantu siswa mengasah kreativitas sekaligus meningkatkan kemampuan kerja sama melalui gotong royong. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kreatif siswa (Arifin et al., 2022).

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan secara rinci mengenai implementasi kegiatan P5 melalui pembuatan gerabah dalam meningkatkan kreativitas dan gotong royong di SMP Negeri 6 Kota Serang. Menurut Faiz Salam (2023) penelitian deskriftif kualitatif adalah suatu metode untuk mendeskripsikan karakteristik suatu fenomena yang ada secara detail dan mendalam melalui perspektif partisipan yang terlibat untuk diteliti. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 6 Kota Serang yang berjumlah 1119 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai pelaksanaan program P5 untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat. Untuk mendukung hasil analisis, data primer diperoleh secara langsung dari responden, yaitu guru dan siswa untuk memberikan informasi tentang bagaimana kegiatan pembuatan gerabah dalam implementasi P5 dalam meningkatkan kreativitas dan gotong royong siswa di SMP Negeri 6 Kota Serang. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi pelaksanaan kegiatan pembuatan gerabah dalam implementasi P5 meningkatkan kreativitas dan gotong royong siswa di SMP Negeri 6 Kota Serang. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran mendalam mengenai implemenasi P5 dalam meningkatkan kreativitas dan gotong royong melalui pembuatan gerabah di SMP Negeri 6 Kota Serang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah untuk membangun karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan berbasis proyek yang melibatkan peserta didik bekerja sama dan interaktif. Di SMP Negeri 6 Kota Serang, P5 diterapkan melalui kegiatan pembuatan gerabah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kreativitas dan kolaborasi peserta didik. Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kegiatan ini mempengaruhi kedua aspek tersebut dengan melibatkan semua peserta didik di SMP Negeri 6 Kota Serang.
Dalam pendidikan, kreativitas adalah kemampuan peserta didik dalam menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda, membuat konsep baru, dan berinovasi. Peserta didik terlibat dalam berbagai fase pembuatan gerabah, mulai dari tahap desain hingga tahap penyelesaian akhir, yang memungkinkan mereka menyampaikan ide kreatif mereka. Setiap peserta didik diberi kebebasan untuk memilih bentuk, motif, dan warna gerabah apa pun yang mereka inginkan. Kebebasan ini sangat penting karena "kreativitas peserta didik meningkat saat mereka memiliki kesempatan untuk memilih dan mengembangkan ide secara mandiri" Dedi (2021).
Peserta didik menggambar konsep dasar gerabah dan memilih motif untuk digunakan pada tahap desain. Ini memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan berpikir divergen, yang merupakan keterampilan kognitif yang sangat penting untuk perkembangan kreatif. Selain itu, tahap ini membantu mereka menemukan masalah desain. Sebagai bagian dari proses pembelajaran kreatif, "tahap perancangan memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan imajinatif serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah desain," menurut Sari (2022).
Pada bagian pembentukan dan pengecatan, peserta didik juga membentuk gerabah dan mewarnainya sesuai keinginan mereka. Dalam kegiatan ini, koordinasi motorik yang baik dan kreativitas diperlukan, terutama dalam hal mencetak atau menghaluskan tanah liat. “Kegiatan seni seperti pembuatan gerabah efektif untuk mengasah keterampilan motorik dan pemikiran kreatif peserta didik, karena mereka belajar mengekspresikan gagasan dalam bentuk yang konkret,” kata Hamzah (2023). Perkembangan kreativitas peserta didik ditingkatkan melalui proses kreatif ini, yang memberi mereka kepercayaan diri untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan tantangan. Kemudian, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil dan diminta untuk bekerja sama satu sama lain selama proses persiapan bahan, pembuatan, dan penyelesaian gerabah. Rasa saling ketergantungan muncul ketika setiap anggota kelompok diberi tanggung jawab tertentu. Yanti (2022) menekankan pentingnya kegiatan berbasis kelompok dalam meningkatkan gotong royong, dengan menyatakan bahwa “kegiatan berbasis kelompok yang memiliki tujuan jelas dapat memperkuat kebersamaan dan kolaborasi antar peserta didik.” Pada tahap persiapan bahan, misalnya, peserta didik bekerja sama untuk menyiapkan tanah liat dan alat yang dibutuhkan. Proses ini mengharuskan mereka untuk saling berkomunikasi, berbagi peran, dan membantu satu sama lain. Banyak peserta didik membantu satu sama lain untuk mempercepat proses, terutama ketika anggota kelompok menghadapi masalah teknis. "Dalam pendidikan karakter, gotong royong mengajarkan keterampilan sosial pada peserta didik dan membantu mereka untuk menghargai kontribusi satu sama lain," Amalia (2023).
Selain itu, pembagian tugas yang jelas mengajarkan tanggung jawab individu dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik percaya bahwa mereka berperan penting dan berkontribusi pada keberhasilan proyek mereka. Rasa kepemilikan dan komitmen untuk mencapai hasil terbaik dihasilkan. Kegiatan kerja sama seperti ini “membantu peserta didik membangun keterampilan kepemimpinan dan empati, karena mereka belajar untuk mendukung anggota lain yang membutuhkan bantuan,” kata Rahayu (2023). Oleh karena itu, kegiatan pembuatan gerabah ini membantu peserta didik belajar bekerja sama dan berkolaborasi. Di SMP Negeri 6 Kota Serang, penerapan P5 melalui kegiatan pembuatan gerabah menunjukkan potensi besar untuk membentuk karakter positif peserta didik. Peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan praktis dalam seni dan kerajinan melalui kegiatan ini, tetapi juga belajar nilai-nilai Pancasila seperti kreativitas dan gotong royong. Menurut Nugraha (2022), "pendekatan pendidikan berbasis proyek seni dapat membentuk karakter peserta didik dalam aspek kebersamaan, tanggung jawab, dan inisiatif pribadi." Ini merupakan dasar penting untuk pembentukan karakter peserta didik di masa mendatang.
Kemudian, aktivitas ini bukan hanya sebuah proyek seni; itu adalah proses pembelajaran yang mendalam juga. Peserta didik belajar mengelola diri, menghargai proses, dan berkontribusi dalam tim melalui kegiatan pembuatan gerabah. Menurut Hakim (2023) bahwa "pendekatan P5 berbasis proyek dapat menjadi strategi efektif untuk menanamkan keterampilan sosial dan karakter positif dalam diri peserta didik secara mendalam", kegiatan P5 di SMP Negeri 6 Kota Serang berhasil mencapai tujuan kurikulum merdeka untuk menciptakan Profil Pelajar Pancasila yang kreatif, bekerja sama, dan berbudi pekerti. Selama proses ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk menyampaikan gagasan kreatif mereka dan bekerja sama dengan teman-teman mereka untuk menyelesaikan proyek yang menantang. Dengan ini, sekolah-sekolah lain dapat mempertimbangkan kegiatan serupa untuk meningkatkan karakter peserta didik. Hasil penelitian ini juga menekankan betapa pentingnya menggunakan metodologi berbasis proyek seni untuk membangun profil peserta didik Pancasila di era pendidikan karakter.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Program P5 di SMP Negeri 6 Kota Serang, melalui kegiatan pembuatan gerabah, bertujuan membangun karakter peserta didik sesuai nilai Pancasila, seperti kreativitas, gotong royong, dan tanggung jawab. Melalui desain, pembuatan, dan pengecatan gerabah, peserta didik mengembangkan keterampilan kreatif dan motorik, serta belajar bekerja sama dalam kelompok. Metode berbasis proyek seni ini efektif membentuk Profil Pelajar Pancasila, meningkatkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan empati. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan ini untuk menciptakan karakter positif dalam pendidikan, yang dapat dijadikan contoh untuk sekolah-sekolah lain dalam mencapai tujuan kurikulum merdeka..
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